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INTISARI 

NOVITASARI,D.,2013, UJI EFEK ANALGETIK INFUS DAUN SENGGUGU 

(Clerodendron serratum Spreng) TERHADAP MENCIT PUTIH JANTAN (Mus 

musculus), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Daun senggugu (Clerodendron serratum Spreng) secara empiris dipergunakan 

dalam masyarakat untuk pengobatan tradisional dalam upaya kesehatan yaitu sebagai 

penghilang nyeri (analgetik). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efek 

analgetik infus daun senggugu (Clerodendron serratum Spreng)  pada mencit putih 

jantan (Mus musculus). 

Metode yang digunakan adalah sigmund dengan stimulasi kimia untuk 

menginduksi rasa sakit. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok, masing- masing 

kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok I (kontrol negatif) dengan pemberian 

aquadest, kelompok II (kontrol positif) dengan pemberian parasetamol, kelompok III 

(infus dosis 13 mg/20 g BB), kelompok IV (infus 26 mg/20 g BB) dan kelompok V 

(infus dosis 52 mg/20 g BB). Jumlah geliat dihitung tiap 10 menit selama 60 menit. 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

ANAVA dan dilanjutkan uji SNK menggunakan taraf kepercayaan 95%.  

Hasil penelitian infus daun senggugu (Clerodendron serratum Spreng) 

mempunyai efek sebagai analgetik terhadap mencit putih jantan. Dosis infus yang 

paling baik daya analgetiknya yaitu 26 mg/20 g BB setara dengan parasetamol 1,3 

mg/20 g BB. 

 

 

Kata kunci : Daun senggugu (Clerodendron serratum Spreng), infus, analgetik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Analgetik adalah obat yang mengurangi atau melenyapkan rasa nyeri tanpa 

menghilangkan kesadaran. Analgetik dibagi dua golongan besar yaitu analgetik 

narkotik (sentral) dan analgetik perifer (perifer). Contoh anagetik narkotik 

diantaranya: morfin, codein, fentanil, petidin HCl, tramadol HCl, nalorfin, nalokson. 

Contoh anagetik non narkotik diantaranya: parasetamol, ibuprofen, asam mefenamat, 

asetosal. Asam mefenamat adalah turunan fenamat yang berkhasiat sebagai analgetik, 

obat ini memiliki efek samping diantaranya: sering terjadi gangguan-gangguan pada 

lambung dan usus, reaksi alergi pada kulit. Rasa nyeri hanya merupakan suatu gejala, 

fungsinya memberi tanda tentang adanya gangguan-gangguan di tubuh seperti 

peradangan, infeksi kuman atau kejang otot. Rasa nyeri disebabkan oleh rangsangan 

mekanis atau kimiawi (kalor atau listrik) yang dapat menimbulkan kerusakan 

jaringan. Rangsangan tersebut memicu pelepasan zat-zat tertentu yang disebut 

mediator nyeri (Anief, 1995). 

Daun senggugu (Clerodendron serratum Spreng) merupakan salah satu 

tumbuhan yang tersebar luas di masyarakat. Pemakaian daun senggugu dalam upaya 

kesehatan antara lain sebagai obat analgetik dan obat batuk. Daun senggugu 

(Clerodendron serratum Spreng) mengandung kalium, sedikit natrium, alkaloid, dan 



 

 
 

flavonoid flavon. Kandungan kimia yang aktifitasnya sebagai anti inflamasi yaitu 

flavonoid, senyawa ini larut dalam pelarut polar seperti air dan etanol. 

Proses penyarian zat aktif terhadap daun senggugu sangatlah penting 

dilakukan sesuai dengan sistem penyarian yang tepat dengan menggunakan zat 

penyari yang tepat sesuai dengan kandungan dari bahan tersebut. 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit putih jantan 

karena pada mencit jantan memiliki kecepatan metabolisme yang lebih stabil. Mencit 

betina secara berkala dalam tubuhnya mengalami perubahan kondisi seperti masa 

kehamilan, menyusui dan menstruasi sehingga akan mempengaruhi kestabilan dan 

perilaku pada hewan uji.  

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang timbul dari penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah infus daun senggugu (Clerodendron serratum Spreng) dapat 

memberikan efek analgetik terhadap hewan uji mencit putih jantan (Mus musculus)? 

Kedua, dari beberapa dosis yang digunakan berapakah dosis infus senggugu 

(Clerodendron serratum Spreng) yang dapat memberikan efek analgetik yang paling 

baik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, mengetahui efek analgetik infus daun senggugu (Clerodendron 

serratum Spreng)  pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

Kedua, mengetahui dosis infus senggugu (Clerodendron serratum Spreng) 

yang paling tinggi dan dapat memberikan efek analgetik pada mencit putih jantan 

(Mus musculus). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat perkembangan obat 

tradisional terutama daun senggugu serta menambah pengetahuan dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara optimal khususnya sebagai obat 

analgetik. 
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